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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengembangan kategori Rencana Tanggap Darurat yang 

merupakan pengembangan dari Panduan Penerapan Sekolah Siaga Bencana pada 

kategori Rencana Tanggap Darurat, didapatkan pedoman penilaian baru dengan 

pembobotan serta sistem skoring yang baru. Pedoman baru ini memiliki 5 sub-

kategori yaitu terdiri dari: 

1. Standard Operating Procedures (SOP)/Prosedur Tetap (Protap) 

2. Rencana Latihan Simulasi dan Sistem Komando Darurat 

3. Rencana Evakuasi, Berlindung di Tempat Kejadian, dan Pertolongan 

Pertama 

4. Pemenuhan Kebutuhan Dasar dan Ketersediaan Peralatan dan Perlengkapan 

5. Rencana Kesinambungan Pendidikan dan Reunifikasi Keluarga 

Setelah tercipta 5 sub-kategori baru, selanjutnya dilakukan pengembangan 

indikator dan sub-indikator, dan langkah terakhir adalah melakukan pembobotan 

dan skoring sehingga didapatkan nilai akhir maksimum yaitu 100.00. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian skripsi ini, saran bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan bisa : 

1. Menambah responden yang lebih banyak untuk mendapatkan hasil yang 

akurat.  

2. Melaukukan penilaian langsung terhadap sekolah  sekolah sehinga 

kedepannya dapat diketahui dengan baik sekolah mana saja yang perlu 

untuk diberikan pengarahan terkait Rencana Tanggap Darurat di sekeolah. 

3. Melakukan pengembangan pada kategori lain 
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